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Ibrahim: 24-27).
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RINGKASAN

Penclitian ini mengkaji tentang hegemoni organisasi Wahana Kerohanian islam
(WAKI) di kalangan mahasiswa Fakultas limu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Sriwijaya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran hegemoni organisas
Wahana Kerohanian Islam (WAKI). Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancary, dan dokumentasi, serfa alat analisis menggunakan teon
hegemoni dari Antonio Gramsci. Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa
hegemoni 11 terjadi yaitu melalui proses perubahan cara hidup berupa adaptas:
mahasiswa dengan kondisi sosial di Fakultas limu Sosial dan llmu Politik
Universitas Sriwijaya, kemudian proses pembentukan cara berpikir mahasiswa
metalui mentoring, mentoring lanjutan dan /igo, serta penanaman prinsip
membaur tetapi tidak melebur, terakhir tahap penerimaan presepsi mahasiswa
vaitu mulai terbinsa dan menerima segala aktivitas vang ada di lingkungan
Fakultas limu Soswal dan [lmu Politik Umversites Sriwijaya. Adapun bentuk
hegemoni WAKI ini terbagi menjadi dua wilayah, pertama masyarakat sipil yastu
pemimpin yang berkuasa penub, mulai munculnya pertentangan, pengambilan
keputusan secarn sepihak. kedua yaitu wilayah masyarakat politik ada empat
bentuk hegemoni yaitu memberikan ancaman pada bawahan, mengatur strategi
mempertahankan kekuasaan, pasrah terhadap penguasa, dan mengatur strategi
menyingkirkan penentang

Kata Kunci: Hegemoni, Organisasi Mahasiswa, Wahana Kerohanian [siam

Mengetahui,

Pembimbing | Pembimbing [1

3

s

Dr. Yunindyawati, S Sos., M.Si. ida, S.S0s., M.Sos,
NIP 197506032000032001 NIP {98209112006042001

Ketua Jurusan Sosiologi
Fakultas limu Sosial dan Iimu Politik
Untversitas Sriwjaya

~

Al |

Dr. Yunindyaivati, S.Sos., M.Si
NIP 197506032000032001
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SUMMARY

Thes study examined the organtzational hegemony of Wahana Kerohanian Islum
(WAK]) among students of the Facwity of Social and Political Sciences of
Srowijava University. The purposed of this study was to find ow of the
organization hegemony overview of the Wahana Kerohanian Islam (WAKI). This
study used a qualitative descriptive research method. Data collection techniques
were carrted owt by observation, interviews, and documentation, and analysis
tools usmg the theory of hegemany of Antonio Gramsct. The resuits of this study
indicate that this hegemony occurs through the process of changing the way of life
in the form of adaptation of students with social conditions in the Faculty of
Soctal and Palitical Sciences, Sriwijaya University, then the process of forming
student thinking through mentoring, advanced mentoring and ligo, and planing
the principles of propagation but not melting, the last stage of acceptance of
student perceptions iy fo get wed to and accept all activities that exist in the
Faculty of Social and Political Sciences of Sriwijaya University, The form of
WAKT hegemony is divided o two regtons, the first 15 coil society which is a
leader i full power, begin to emerge conflicts, wnilateral decision making. the
second is the area of polirical society, there are four forms of hegemony, numely
giving threats fo subardinates, reguliting the strategy of mamiaining power,
surrender to the authorities, and regulating xirategies to get rid of opponenty.

Keywoards: Hegemony, Student Organizations, Wahana Kerohanian Islam
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial sudah pasti akan mengalami dualisme
dalam proses kehidupannya, karena dalam kehidupan ini akan penuh dengan
persaingan yang menyebabkan seorang manusia selalu berpikir dan berusaha
untuk selalu memenangkan sebuah persaingan. Maka seorang manusia akan
berpikir keras lebih maju untuk perkembangan dirinya dan ingin selalu
mewujudkan tujuan hidupnya yang lebih baik, hal inilah yang meyebabkan
adanya kelompok yang menghegemoni dan kelompok yang terhegemoni. Dimana
kelompok yang terhegemoni akan berada pada posisi subordinat dan
termarjinalkan, dan kelompok yang menghegemoni berada pada posisi ordinat dan
memiliki kedudukan yang tinggi. Hegemoni sebagai rantai kemenangan yang
diperoleh dengan menggunakan prosedur kesepakatan daripada melalui jalan
eksploitasi ataupun penindasan pada kelompok kelas sosial yang lain (Gramsci
dalam Patria dan Arief, 2015: 120). Hegemoni juga menunjuk pada posisi idiologi
satu kelompok yang ada di masyarakat, posisi dan kedudukannya lebih tinggi
daripada kelompok atau kelas yang lain (Patria dan Arief, 2015: 121). Maka dari
itu, setiap manusia selalu ingin mewujudkan keinginan tersebut dengan cara-cara
yang mereka pelajari dari pengalaman hidupnya.

Dalam mengasah kemampuan diri dan mengembangkan kemampuan diri,
seorang dapat mengikuti sebuah organisasi ataupun aktif dalam komunitas yang
dapat memberikan pengalaman baru dan mampu memberikan sumbangan positif
lainnya, seperti menambah relasi teman, menambah ilmu pengetahuan, menambah
kemampuan dan keahlian di bidang yang ditekuninya. Dalam teorinya tentang
hegemoni, Gramsci lebih menekankan bahwa sebuah hegemoni akan sukses jika
kelompok penguasa berhasil menyingkirkan kekuatan lawannya dan kelompoknya
mampu memenangkan persetujuan dari kelompok lain. Menurut Antonio Gramsci
(dalam Patria dan Arief, 2015: 20), hegemoni menggunakan dua tahap dalam
bekerja yaitu pertama tahap untuk mendominasi dan yang kedua yaitu tahapan

untuk pengarahan ataupun kepemimpinan yang bersifat moral dan intelektual.
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Umumnya yang sangat sering mendapatkan perlakuaan ini yaitu seperti organisasi
pada institusi pendidikan tinggi yang dilakukan melalui organisasi mahasiswa
intra kampus yang dikuasai oleh organisasi ekstra kampus yang lebih sering
berafiliasi pada sebuah partai politik tertentu. Maka wajar saja bila di dalam
sebuah perguruan tinggi terdapat organisasi mahasiswa yang menghegemoni di
tingkat fakultas, bahkan ada organisasi mahasiswa yang mendominasi di tingkat
kampus.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Furchan (2005: 05), setiap organisasi
atau lembaga pendidikan akan selalu diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu, baik yang berhubungan untuk peningkatan kecerdasan spiritual,
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, maupun
kecerdasan kreatif. Sama halnya dengan organisasi di perguruan tinggi, bagi
mahasiswa suatu organisasi menjadi hal yang sangat penting, karena banyak
mahasiswa yang menjadikan organisasi sebagai tempat menimba ilmu dan untuk
menambah kemampuan kepemimpinan yang tidak didapatkan di bangku kuliah.
Maka organisasi yang dirasa banyak memberikan manfaat, akan banyak diminati,
hal inilah yang menjadi sebab awal munculnya sebuah ketimpangan dalam
peminatan antara satu organisasi dengan organisasi lainnya, yang pada akhirnya
akan menimbulkan hegemoni sebuah organisasi pada organisasi lain di dalam
lingkup wilayah tertentu.

Penelitian hegemoni ini menjadi urgent dilakukan, karena pada dasarnya
studi yang membahas hegemoni sangat minim sekali dilakukan di Universitas
Sriwijaya, baik yang dilakukan dosen maupun mahasiswa. Adapun upaya yang
peneliti lakukan guna mengelaborasikan penelitian ini secara lebih mendalam
yaitu dengan cara peneliti mengkaji dari studi terkait hegemoni organisasi yang
pernah dilakukan. Diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Husna (2018),
yang bejudul “Dampak Hegemonik Organisasi dalam Peningkatan Kinerja
Pustakawan (Studi Kasus Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta)”, yang memperlihatkan bagaimana proses hegemonik Yyang
diterapkan oleh kepala perpustakaan kepada para pustakawan justru berdampak
pada kenaikan kinerja pada karyawan perpustakaan yang dilihat pada kualitas

kerja, kemampuan menulis, pengembangan diri, rasa percaya diri, dan
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kedisiplinan para pustakawan. Penelitian tersebut membuktikan bahwa adanya
hegemoni melalui kepemimpinan moral dan intelektual justru berdampak positif
karena adanya kenaikan kapasitas atau kemampuan dan prestasi para pegawai
perpustakaan tersebut. Maka adanya hegemoni tidak selamanya berdampak
negatif bagi suatu lembaga ataupun institusi.

Selanjutnya, penelitian yang tidak kalah pentingnya dilakukan oleh Nasi’in
(2017), yang meneliti tentang bagaimana hegemoni sebuah organisasi mahasiswa
ekstra kampus yaitu organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII)
yang ada di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya. Studi
tersebut memperlihatkan bahwa organisasi tersebut melakukan hegemoni dalam
beberapa bentuk yaitu hegemoni, pengontrolan, dan idiologi yang ditawarkan oleh
PMII yang secara keseluruhan membentuk pola proses hegemoni yang dilakukan
oleh organisasi PMII pada sebagian ataupun seluruh mahasiswa dari UIN Sunan
Ampel Surabaya. Hegemoni tersebut dilakukan dimana seorang mahasiswa yang
tidak memiliki kesadaran atau tidak merasa dirinya telah terhegemoni oleh
organisasi tersebut, sehingga korban tidak merasa menjadi korban hegemoni.
Adapun dampak positif hegemoni PMII bagi mahasiswa yaitu melatih jiwa
kepemimpinan, memperluas jaringan sosial dengan mahasiswa lain, sebagai
tempat untuk berlatih memenejemen waktu dan sebagai sumber belajar untuk
melatih dalam bidang sosial yang lain. Sedangkan untuk dampak negatif dari
adanya hegemoni organisasi tersebut, mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi
PMII tersebut memanfaatkannya sebagai alasan untuk membolos tidak mengikuti
mata kuliah, dan kesibukan berorganisasi juga dijadikan alasan bagi seorang
mahasiswa yang terlambat dalam menempuh studi kuliahnya, hal ini terjadi
dikarenakan tidak adanya manajemen waktu yang baik yang dilakukan oleh
mahasiswa yang bersangkutan.

Institusi yang berada pada jenjang pendidikan tinggi memiliki fungsi untuk
menyiapkan lulusan yang memiliki wawasan pengetahuan global, berbudi pekerti,
menjunjung tinggi norma dan etika kesopanan, mandiri, dan sesuai dengan tata
cara kehidupan dalam berbangsa dan bernegara. Perguruan tinggi merupakan
kunci dalam mengembangkan pengetahuan dan kualitas mahasiswa. Menurut
Amang (1993: 09), pada era globalisasi saat ini perguruan tinggi di tuntut untuk
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menghasilkan manusia (sarjana) yang berkualitas. Pada dasarnya, sebuah
pembangunan tidaklah bersifat stagnan, tetapi bersifat dinamis dan selalu berganti
mengikuti pergantian yang ada pada lingkungan terkecil maupun perubahan pada
lingkup skala global, maka institusi pendidikan tertinggi mengupayakan agar
selalu mengikuti perubahan yang ada dan dapat menyelaraskan dengan
perkembangan mutakhir yang terjadi di dunia global.

Sebagai akibat dari hal tersebut, adapun aspek yang mesti dipenuhi yaitu
kemampuan hard skill dan soft skill. Dilihat dari konteks aktivitas akademik dan
ilmiahnya, jelas secara otonom bahwa perguruan tinggi tidak akan mampu
memenuhi kedua aspek tersebut tanpa adanya sebuah wadah bagi mahasiswa
untuk mengembangkan potensi dirinya. Salah satu wadah tersebut yaitu organisasi
mahasiswa. Adanya organisasi mahasiswa ini, diharapkan mahasiswa dapat
mengembangkan keakhlian atau bakat, khususnya keahlian ataupun bakat pada
bidaang non akademik.

Secara umum, sebuah organisasi kampus untuk mahasiswa terbagi pada dua
jenis. Pertama yaitu organisasi intra kampus, yang menjadi organisasi wajib
diikuti bagi mahasiswa, terikat oleh institusi tersebut dan mempunyai kedudukan
yang resmi dan legal dalam institusi dan juga organisasi tersebut mendapatkan
pendanaan perguruan tinggi dengan tujuan untuk kemajuan perguruan tinggi
tersebut. Kedua yaitu organisasi ekstra kampus, sebuah perkumpulan, himpunan
yang ada diluar lingkungkungan perguruan tinggi. Adapun ciri dari organisasi
ekstra kampus diantaranya terbuka, segala kegiatan organisasi di luar kampus,
sifat keanggotaanya consensus dan kesamaan idiologi. Umumnya organisasi ini
terbagi pada empat bidang, diantaranya untuk gerakan sosial, politik, idiologi, dan
bidang intelektual.

Universitas Sriwijaya (UNSRI) merupakan perguruan tinggi negeri yang
ada di Provinsi Sumatera Selatan. UNSRI memiliki beberapa wilayah untuk lokasi
kampus, adapun dua wilayah kampus terbesarnya yaitu Kampus Utama UNSRI
Kampus Indralaya dengan luas wilayah yaitu + 712 hektar dan kampus UNSRI
Bukit Besar dengan luas wilayahnya + 20 hektar wilayah, dengan demikian luas

total Universitas Sriwijaya yaitu + 732 hektar wilayah.
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Setiap fakultas yang ada di UNSRI, masing-masingnya memiliki organisasi
mahasiswa sendiri-sendiri, baik organisasi Badan Otonom (BO) maupun
organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) yang tujuan dan juga arah gerak
mereka berbeda-beda, antara organisasi satu dengan yang lainnya. Fakultas limu
Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) merupakan salah satu fakultas yang ada di
UNSRI. Adapun organisasi mahasiswa di FISIP UNSRI dapat dilihat melalui

tabel di bawah ini.

Tabel 1.1 Daftar Organisasi Mahasiswa di Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya 2019

No Nama Organisasi Jenis Organisasi
1.  Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas(BEM F) Lembaga Eksekutif
2. Dewan Perwakilan Mahasiswa Fakultas (DPM F) Lembaga Legislatif
3. Wahana Kerohanian Islam (WAKI) Badan Otonom

4.  Mahasiswa Sosial Politik Pecinta Alam (MASOPALA) Badan Otonom

5. Himpunan Mahasiswa FISIP Palembang (HIMAFISIPAL) Badan Otonom

6. Lembaga Pers Mahasiswa (LIMAS) Badan Otonom

7. Sanggar Seni FISIP (SSF) Badan Otonom

8.  Cogito Badan Otonom

9.  Himpunan Mahasiswa Administrasi Negara (HIMARA) HMJ

10. Himpunan Mahasiswa Sosiologi (HIMASOS) HMJ

11. Himpunan Mahasiswa llmu Komunikasi (HIMAKOM) HMJ

12. Himpunan Mahasiswa Hubungan Internasional (HIMAHI)  HMJ

Sumber: Dewan Perwakilan Mahasiswa Keluarga Mahasiswa (DPM KM)

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 2018/2019

Salah satu organisasi mahasiswa yang ada di FISIP UNSRI yaitu organisasi
Wahana Kerohanian Islam (WAKI) FISIP UNSRI. Wahana Kerohanian Islam
(WAKI) merupakan sebuah lembaga dakwah yang ada pada tingkat fakultas yang
sering disebut dengan LDF (Lembaga Dakwah Fakultas). WAKI memiliki tugas
untuk mensyiarkan Islam pada mahasiswa Islam yang ada di FISIP UNSRI agar
dapat meningkatkan kembali bekal keimanan dan ketagwaan maupun amal
ibadahnya, yang di kemas melalui dakwah dan juga ikatan ukhuwah Islamiyah.
WAKI FISIP UNSRI berstatus Badan Otonom (BO) di tingkat fakultas terhadap
lembaga kemahasiswaan FISIP UNSRI dan berkoordinasi dengan lembaga
dakwah di lingkungan UNSRI. Tujuan WAKI FISIP UNSRI adalah untuk

mengoptimalkan, mengaktualisasikan dan memberdayakan mahasiswa muslim ke
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arah pembentukan insan kamil melalui pembinaan yang utuh dan menyeluruh
yang mencakup aspek ruhiyah, fikriyah, dan jasadiyah. Salah satu indikator
keberhasilan dakwah WAKI ketika adanya peningkatan perilaku dalam beragama
pada kader WAKI dan juga pada seluruh mahasiswa FISIP UNSRI.

Fungsi WAKI sebagai organisasi dakwah Islam di kalangan mahasiswa
FISIP UNSRI yaitu untuk memperbaiki akhlak dan mendorong mahasiswa untuk
menjalankan kewajiban sebagai seorang muslim. Namun, secara eksplisit, WAKI
juga berperan aktif dalam ruang politik mahasiswa di FISIP UNSRI. Selain itu,
WAKI juga sebagai organisasi yang cukup eksis di kalangan mahasiswa FISIP
UNSRI, dimana WAKI banyak diikuti oleh mahasiswa FISIP UNSRI tidak lepas
dari peran kadernya yang telah sukses menduduki jabatan penting di organisasi
mahasiswa pada lingkup FISIP UNSRI, sehingga kader tersebut dapat
memberikan pengaruh, arahan dan rekomendasi kepada mahasiswa baru untuk
mengikuti organisasi WAKI dengan dalih WAKI organisasi yang sangat bagus.
Pada dasarnya, WAKI memang memiliki pola kaderisasi yang baik dan agenda
yang dikembangkan juga sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. WAKI dengan
membawa semangat kekeluargaan yaitu dengan jargon “Karena Kita Keluarga”,
diharapkan mampu menjadikan kader WAKI sebagai keluarga karena ikatan
agidah Islamiyah.

Hasil observasi awal yang peneliti lalukan menunjukkan bahwa WAKI
sampai saat ini masih menjadi organisasi yang menghegemoni di FISIP UNSRI,
hegemoni ini dapat terlihat dari dominasi WAKI di kalangan mahasiswa FISIP
UNSRI. Dominasi WAKI terlihat dari kader-kader WAKI yang banyak
menduduki jabatan penting pada organisasi mahasiswa di FISIP UNSRI,
diantaranya yaitu organisasi Cogito, Himasos, IRSSA, Himara dan khususnya
yang menjadi pengurus inti di organisasi tertinggi dan terpenting di tingkat
fakultas yaitu organisasi BEM dan DPM FISIP UNSRI. Adapun data yang telah
diperoleh peneliti dari observasi yaitu data kader WAKI yang menjadi Badan
Pengurus Harian (BPH) pada organisasi BEM dan DPM FISIP UNSRI terhitung
sejak 3 tahun terakhir. Dimana pada masa kepengurusan BEM FISIP Tahun
2016/2017, jumlah kader WAKI yang menjadi pengerus yaitu 18 orang dari total
pengurus 36 orang. Pada tahun 2017/2018, total pengurus BEM FISIP 39 orang,
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20 orang pengurus merupakan kader WAKI. Kepengurusan BEM FISIP saat ini
Tahun 2018/2019, jumlah kader WAKI yang menjadi pengurus yaitu 18 orang
dari total pengurus 40 orang. Selain itu, pada jajaran kepengurusan DPM FISIP
UNSRI kader WAKI juga mendominasi dalam struktur inti kepengurusan, pada
Tahun 2016/2017 jumlah kader WAKI yang menjdi pengurus inti DPM FISIP
yaitu 7 orang, dari total 11 orang pengurus. Tahun 2017/2018 jumlahnya kader
WAKI yang menjadi BPH naik menjadi 13 orang dari jumlah total pengurus DPM
21 orang. Sedangkan pada tahun ini, kader WAKI kembali mendominasi pada inti
kepengurusan DPM FISIP UNSRI, dimana 17 orang kader WAKI menjadi

pengurus inti DPM dari jumlah total pengurus 28 orang.

Tabel 1.2 Jumlah Kader WAKI yang Menjadi Badan Pengurus Harian di
Organisasi BEM dan DPM FISIP UNSRI

No Organisasi Tahun
2016/2017 2017/2018 2018/2019
1. Badan Eksekutif Mahasiswa 18 20 18
2.  Dewan Perwakilan Mahasiswa 7 13 17
Jumlah 25 33 35

Sumber: Observasi Peneliti 2019

Selain itu, keberhasilan lain yang telah dicapai oleh WAKI yaitu Gubernur
mahasiswa FISIP UNSRI selalu berasal dari anggota atau kader WAKI. Diketahui
bahwa gubernur mahasiswa merupakan jabatan tertinggi pada tingkat mahasiswa
di fakultas, dan menjadi jabatan yang selalu ingin di capai oleh segenap
mahasiswa, karena pada dasarnya mahasiswa yang telah menjadi gubernur
mahasiswa ialah mahasiswa yang sangat berkualitas, tegas, dan memiliki jiwa
kepemimpinan yang sangat baik. Secara umum, mahasiswa FISIP UNSRI tidak
menyadari bahwasanya WAKI secara laten telah memainkan politik untuk
menjadikan para kadernya untuk menempati struktur inti dalam organisasi
mahasiswa yang ada di FISIP UNSRI, baik sebagai gubernur mahasiswa,
pimpinan organisasi, kepala bidang organisasi dan sejenisnya. Semua hal tersebut,

ditujukan untuk mempermudah berlangsungnya dakwah WAKI pada mahasiswa
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FISIP UNSRI dan juga fungsi untuk mewujudkan cita-cita WAKI untuk
mewujudkan FISIP UNSRI yang madani.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu tentang hegemoni organisasi
WAKI di kalangan mahasiswa FISIP UNSRI. WAKI mempunyai dominasi yang
cukup tinggi di kalangan mahasiswa FISIP UNSRI, terutama di kampus Indralaya.
Selain itu, anggota WAKI juga terlibat aktif di dalam politik mahasiswa di FISIP
UNSRI, seperti BEM, DPM, Cogito, dan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) di
setiap jurusan yang ada di FISIP UNSRI, kader WAKI mendominasi dalam
struktur kepengurusan organisasi di FISIP UNSRI, mulai dari jenjang tertinggi
yaitu sebagai gubernur mahasiswa, sampai pada jenjang bawah yaitu sebagai
kepala bidang, kepala departemen, kepala biro dalam organisasi. WAKI menjadi
satu-satunya organisasi di FISIP UNSRI yang paling banyak diikuti oleh para
mahasiswa FISIP UNSRI, seakan-akan menjadi objek yang menarik di kalangan
mahasiswa.

WAKI selalu menjadi organisasi mahasiswa yang menguasai di antara
organisasi mahasiswa lain yang ada pada lingkup FISIP UNSRI. Hal ini dapat
buktikan dengan WAKI selalu sukses dalam mengusung calon untuk maju dalam
pemilihan raya FISIP UNSRI untuk memperebutkan jabatan sebagai gubernur
mahasiswa FISIP UNSRI dan calon yang diusung WAKI FISIP UNSRI selalu
menang di pemilihan raya. Jabatan tertinggi pada lingkup organisasi mahasiswa di
FISIP UNSRI adalah menjadi gubernur mahasiswa, karena itu jika kader WAKI
telah menduduki posisi sebagai gubernur mahasiswa maka segala kebijakan yang
dibuat oleh gubernur mahasiswa akan berafiliasi untuk kesuksesan dakwah WAKI
di FISIP UNSRI. WAKI tercatat sebagai satu-satunya organisasi yang ada di
FISIP UNSRI yang selalu sukses dalam memainkan politiknya pada organisasi
mahasiswa yang ada di FISIP UNSRI, hal ini terbukti karena sampai saat ini
gubernur mahasiswa FISIP UNSRI selalu merupakan kader WAKI FISIP UNSRI.
WAKI selalu memprioritaskan orang-orang yang tergabung dalam organisasi
WAKI untuk dapat menduduki kekuasaan dan menjadi pengurus pada semua
organisasi mahasiswa di FISIP UNSRI, baik itu HMJ maupun BO dan penguasaan
atau dominasi WAKI masih terjadi sampai saat ini.
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Sedangkan pada pihak yang lain, dengan adanya dominasi WAKI yang tarus
terjadi ini membuat organisasi mahasiswa FISIP UNSRI yang lain justru tidak
memiliki kesadaran dan perlawanan tentang hal tersebut, sehingga upaya
hegemoni yang dijalankan WAKI terus langgeng sampai saat ini dan tanpa adanya
konflik antara WAKI dengan organisasi lain. Adanya sikap dan keadaan tersebut,
justru sangat memudahkan WAKI untuk menyebarkan, menanamkan ide, dan
membangun konstruksi pemikiran yang dianggap benar menurut WAKI dan
berafiliasi pada dakwah WAKI, disebarkan dan ditanamkan pada mahasiswa di
FISIP UNSRI. Atas dasar adanya fenomena tersebut, maka penelitian ini tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai hegemoni organisasi WAKI di kalangan
mahasiswa FISIP UNSRI.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah penelitian yang telah dijabarkan
tersebut, adapun masalah utama pada penelitian ini yaitu bagaimana hegemoni
organisasi WAKI di kalangan mahasiswa FISIP UNSRI. Untuk mempertegas
masalah utama tersebut, maka peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan untuk di
kaji dalam penelitian ini. Adapun pertanyaan penelitian tersebut yaitu:
1. Bagaimana proses hegemoni organisasi Wahana Kerohanian Islam
(WAKI) di kalangan mahasiswa FISIP UNSRI?
2. Bagaimana bentuk hegemoni organisasi Wahana Kerohanian Islam
(WAKI) di kalangan mahasiswa FISIP UNSRI?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
dan untuk mendapatkan suatu gambaran mengenai hegemoni organisasi
Wahana Kerohanian Islam (WAKI) di kalangan mahasiswa FISIP UNSRI.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mendeskripsikan proses hegemoni organisasi Wahana
Kerohanian Islam (WAKI) di kalangan mahasiswa FISIP UNSRI.
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2. Untuk mendeskripsikan bentuk hegemoni organisasi Wahana
Kerohanian Islam (WAKI) di kalangan mahasiswa FISIP UNSRI.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritik

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
pengembangan ilmu-ilmu sosial, khususnya di bidang Sosiologi
yang berhubungan dengan Sosiologi Organisasi, Sosiologi Agama,
dan Sosiologi Islam.

b. Memberikan kontribusi teoritis dalam studi bidang hegemoni,
terutama dalam memahami studi tentang hegemoni sebuah

organisasi.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Memberikan sumbangan dan menjadi bahan referensi bagi pihak
ataupun mahasiswa Yyang ingin mengetahui dan memperluas
pengetahuan terkait dengan hegemoni organisasi Wahana
Kerohanian Islam (WAKI) di kalangan mahasiswa FISIP UNSRI.

b. Memberikan manfaat bagi peneliti agar lebih memahami tentang
hegemoni organisasi Wahana Kerohanian Islam (WAKI) di kalangan
mahasiswa FISIP UNSRI.
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